
 

 

53 

 

5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data melalui prosedur 

perhitungan statistik, maka hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan 

menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan pemeliharaan Kesehatan 

gigi dan mulut pada anak tunagrahita ringan di SLB Patriot Kota Tasikmalaya 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Hasil penelitian yang diperoleh dari pengetahuan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut pada anak tunagrahita ringan di SLB Patriot Kota Tasikmlaya  

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media audio visual 

terjadi peningkatan , yaitu pada kriteria baik meningkat dari 5 orang (14,3%) 

menjadi 13 orang (37,1%), kriteria cukup menurun dari 22 orang (62,9%) menjadi 

19 orang (54,3%) dan kriteria kurang menurun dari 8 orang (22,9%) menjadi 3 

orang (8,6%). 

5.1.2 Hasil yang diperoleh dari keterampilan menyikat gigi pada anak tunagrahita 

ringan di SLB Patriot Kota Tasikmlaya sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media audio visual terjadi peningkatan , yaitu pada kriteria baik 

meningkat dari 1 orang (%) menjadi 20 orang (57,1%), kriteria cukup tetap 20 orang 

(62,9%) dan kriteria kurang menurun dari 20 orang (57,1%) menjadi 1 orang 

(2,9%). 

5.1.3 Penyuluhan menggunakan metode media audio visual berpengaruh 

terhadap pengetahuan pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut dengan keterampilan 

menyikat gigi pada anak tunagrahita ringan di SLB Patriot Kota Tasikmalaya 

dibuktikan oleh hasil uji Wilcoxon nilai (p-value) 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Anak Tunagrahita 

 Memeliharan kesehatan gigi dan mulut dengan konsumsi makanan yang 

sehat dan bergizi, menyikat gigi minimal dua kali sehari yaitu setelah sarapan dan 

sebelum tidur, bersihkan gigi minimal berkumur setelah mengkonsumsi makanan, 

memeriksa gigi minimal 6 bulan sekali. 

5.2.2 Bagi guru 

Guru diharapkan dapat mengetahui dan memanfaatkan media audio visual 

terhadap pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut dengan keterampilan menyikat 

gigi pada anak tunagrahita ringan di SLB Patriot Kota Tasikmalaya 

5.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga Kesehatan diharapkan agar dapat menerapkan media audio visual 

untuk meningkatkan pengetahuan pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut dengan 

ketarampilan menyikat gigi pada anak berkebutuhan khusus (tunagrahita) dalam 

pelaksanaan program pelayanan asuhan Kesehatan gigi dan mulut seacra 

berkesinambungan 

5.2.4 Bagi Peneliti 

Peneliti perlu untuk mengembangkan kemampuan dalam melakukan 

kajian ilmiah dibidang Kesehatan gigi. 

  


